
I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks melibatkan berbagai 

aspek yang saling berkaitan. Dalam pembelajaran guru berhadapan dengan 

sejumlah siswa berbagai macam latar belakang, sikap, dan potensi, yang 

semua itu berpengaruh terhadap kebiasaan dalam mengikuti pembelajaran. 

Misalnya masih banyak siswa yang kurang antusias untuk belajar dan 

membolos terutama dalam mata pelajaran yang mereka anggap sulit dan 

membosankan. 

 
Belajar merupakan suatu proses untuk mencapai suatu tujuan belajar. Hasil 

belajar siswa menjadi tolok ukur dalam suatu pembelajaran. Pengetahuan bukan 

semata-mata seperangkat fakta, konsep atau prinsip-prinsip yang siap untuk 

diingat (Sanjaya, 2009:170). Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa melalui suatu Pembelajaran yang 

Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM). Dengan 

motivasi belajar yang tinggi, diharapkan dapat memberikan dampak yang 

positif dalam aktivitas dan penguasaan materi (Hanafiah dan Suhana, 

2009:26). 
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Sebagaimana pandangan kontruktivisme guru tidak perlu memberikan informasi 

kepada siswa sepenuhnya, namun siswalah yang aktif dalam membangun penge-

tahuannya sendiri. Hal ini senada dengan pendapat Brunner bahwa individu harus 

secara aktif dalam membangun pengetahuan dan keterampilannya (Baharuddin, 

2010:115). Pembelajaran konstruktivistik merupakan suatu pembelajaran 

dengan siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan pemahamannya terkait 

dengan belajar mengajar sains, termasuk biologi. 

 

Pembelajaran konstruktivistik ini berpengaruh kepada strategi pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru. Oleh karena itu proses pembelajaran ini guru 

berperan sebagai fasilitator dan siswa sebagai pembelajar aktif, dengan demi-

kian pembelajaran ini tidak berpusat kepada guru tetapi berpusat pada siswa 

(student centered).  

 

Model pembelajaran yang dapat menjadi pilihan untuk meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi siswa adalah LC. Mengingat biologi merupakan ilmu 

yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam maka model pem-

belajaran LC merupakan pilihan yang tepat. Siswa diharapkan dapat mem-

bangun sendiri pengetahuan kognitif melalui indera untuk melihat gejala-

gejala yang ada di sekitarnya dan kedudukan guru sebagai fasilitator. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik dari model LC sendiri yang pada dasarnya sesuai 

dengan pendekatan konstruktivistik. Oleh karena itu model LC dirasakan se-

suai jika diterapkan pada pembelajaran biologi dengan tujuan untuk men-

ingkatkan hasil belajar. 
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LC adalah salah satu model pembelajaran yang mengembangkan daya nalar 

yang tinggi. Hal tersebut terlihat pada fase kedua exploration, pada fase ini 

siswa diberi kesempatan untuk memanfaatkan panca inderanya semaksimal 

mungkin, sehingga akan muncul pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada 

berkembangnya daya nalar tingkat tinggi (Fajaroh dan Dasna, 2007:96). Pada 

fase-fase berikutnya siswa kembali mengembangkan daya nalar tingkat ting-

ginya, sehingga dengan mengembangkan daya nalar tingkat tingginya kete-

rampilan berpikir kritis siswa akan ikut berkembang.   

 

Hasil observasi dan diskusi dengan guru bidang studi biologi khususnya kelas 

VII di SMP Negeri 18 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014, didapat-

kan bahwa rata-rata nilai ulangan harian yang diperoleh siswa khususnya pada 

materi pokok Ekosistem adalah 65,00. Sedangkan Standar Ketuntasan Belajar 

Minimal (SKBM) yang telah ditetapkan pada sekolah ini, yaitu ≥ 70,00. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memaha-

mi materi pokok ekosistem karena belum sepenuhnya mencapai belajar tuntas. 

 

Dari hasil diskusi yang telah dilakukan dengan guru bidang studi biologi 

khususnya kelas VII di SMP Negeri 18 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2013/2014 tersebut, diketahui rendahnya rata-rata hasil belajar tersebut dise-

babkan selama ini metode yang digunakan oleh guru masih menggunakan 

metode diskusi. Diskusi yang dilakukan bersifat teoritis dan kurang menye-

diakan ruang bagi siswa untuk menggali potensi belajarnya sendiri. Selain itu, 

keterlibatan siswa dalam pelajaran terbatas, siswa kurang tertarik terhadap 

kegiatan pembelajaran, cenderung malas dan tidak aktif, mereka terbiasa 
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menerima informasi dari guru tanpa berusaha mencarinya secara mandiri dari 

sumber-sumber yang lain. Kurang efektifnya penggunaan pembelajaran ter-

sebut diduga berdampak terhadap aktivitas dan penguasaan materi yang di-

serap siswa tidak optimal sehingga secara tidak langsung dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa.   

 

LC sangat cocok digunakan untuk mengajarkan materi yang banyak melibat-

kan konsep, prinsip, aturan serta perhitungan secara matematis sehingga sesuai 

jika diterapkan pada pokok bahasan ekosistem yang sebagian besar berupa 

pemahaman materi. Aktivitas dalam model LC lebih banyak ditentukan oleh 

siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif. Dalam proses model LC, setiap fase 

dapat dilalui jika konsep pada fase sebelumnya sudah dipahami. Setiap fase 

yang baru dan sebelumnya saling berkaitan sehingga membuat siswa lebih 

mudah mengerti dan memahami materi. Hal ini di dukung oleh penelitian 

Hidayati (2008:79) di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun 2007/2008 

pada penguasaan materi pokok Sistem Pencernaan siswa dengan model LC 

meningkat di bandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “ Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Learning Cycle 

Terhadap Aktivitas dan Penguasaan Materi Pokok Ekosistem pada Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 18 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013-2014 ”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran LC terhadap 

aktivitas belajar siswa pada materi pokok ekosistem di SMP Negeri 18 

Bandar Lampung? 

2. Bagaimana  pengaruh penggunaan model pembelajaran LC terhadap 

penguasaan materi pokok ekosistem di SMP Negeri 18 Bandar Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh aktivitas belajar siswa melalui penggunaan model pembelajaran 

LC terhadap aktivitas materi pokok ekosistem di SMP Negeri 18 Bandar 

Lampung. 

2. Pengaruh penggunaan model pembelajaran LC terhadap penguasaan 

materi pokok ekosistem di SMP Negeri 18 Bandar Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi guru biologi  

Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan penguasaan materi pada siswa. 
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2. Bagi siswa:  

a) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dalam mempelajari         

 materi pokok Ekosistem  

b) Menumbuhkan motivasi pada diri siswa, karena siswa dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti  

Memberikan pengalaman mengajar sebagai calon guru dalam 

menggunakan model pembelajaran LC terhadap penguasaan materi pada 

siswa. 

4. Bagi pihak sekolah 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengadakan model 

pembelajaran guna meningkatkan aktivitas dan penguasaan materi siswa. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari kesalahpahaman, maka perlu dikemukakan ruang lingkup 

penelitian sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah LC yang 

terdiri dari 5 fase, yaitu:   

a. fase pendahuluan (Engangement) 

b. eksplorasi  (Exploration) 

c. fase penjelasan (Explaination) 

d. fase penerapan konsep (Elaboration) 

e. fase evaluasi (Evaluation).  
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2. Aktivitas yang diamati yaitu :  

a. Siswa dalam mengemukakan pendapat/ide 

b. Kemampuan bertanya 

c. Bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan tugas kelompok 

d. Bertukar informasi 

e. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

3. Penguasaan materi diukur berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil 

pretes dan postes serta N-gain pada materi pokok Ekosistem. 

4. Materi pada penelitian ini adalah materi pokok ekosistem. 

5. Penelitian ini dilakukan dengan subjek siswa kelas VII semester genap 

SMPN 18 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014. 

 

F. Kerangka Pikir 

Biologi merupakan cabang IPA yang membutuhkan pemahaman konsep yang 

tinggi. Biologi tidak hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai 

macam fakta yang dihapal tetapi lebih menekankan pada kegiatan atau proses 

aktif menggunakan pikiran dalam memahami gejala-gejala alam. Salah satu 

permasalahan mendasar yang dihadapi pendidikan di Indonesia saat ini adalah 

berkenaan dengan penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang dipandang 

masih belum efektif. Indikasi ke arah sana tampak pada adanya guru yang 

masih terjebak dalam kegiatan belajar mengajar yang cenderung 

membosankan bahkan membuat siswa menjadi tertekan. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

selama ini masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat secara 
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aktif dalam pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan 

mempermudah siswa dalam memahami pelajaran Biologi.  Oleh karena itu, 

guru dituntut untuk mampu memilih model pembelajaran dan media yang 

tepat sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

 

 Di dalam pembelajaran materi pokok Ekosistem seringkali siswa dihadapkan 

pada penyampaian materi yang hanya didominasi oleh guru, tanpa memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri hal-hal baru. Berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan siswa yang dimilikinya, materi tersebut sulit 

dipahami oleh siswa. Metode pembelajaran yang menarik salah satunya 

dengan pembelajaran model LC. 

 

LC  merupakan suatu model pembelajaran yang bersiklus, yang terdiri dari 5 

tahapan yaitu: Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, 

Evaluation. LC adalah salah satu model pembelajaran yang berbasis 

paradigma konstruktivisme yang sangat mementingkan siswa dan berorientasi 

pada proses belajar siswa. 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah LC, sedangkan variabel terikatnya 

adalah penguasaan materi siswa dan aktivitas. 

 

 

 

Hubungan antara variabel tersebut digambarkan dalam diagram di bawah ini: 

 

 

 

Keterangan: 

      X    = Model Learning Cycle 5 Fase 

 Y1   = Aktivitas siswa 

 Y2    = Penguasaan materi siswa 

 

Gambar 1. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

 

 

X 
Y1 

Y2 
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G. Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

1. H0   =   Penggunaan  model LC tidak berpengaruh terhadap aktivitas siswa 

pada materi pokok ekosistem. 

    H1   =   Penggunaan model LC berpengaruh terhadap aktivitas siswa pada 

materi pokok ekosistem. 

2. H0   = Penggunaan model LC tidak berpengaruh terhadap penguasaan 

materi pokok ekosistem. 

   H1   = Penggunaan model LC berpengaruh terhadap penguasaan materi 

pokok ekosistem.    


